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ABSTRACT 
Studies of isti‘ārah in balāghah often limit themselves to formal definitions and 

classifications, so that its rhetorical function and role in interpreting the Qur’an have not been 

comprehensively explored. Previous studies generally treat isti‘ārah as a linguistic ornament, 

without linking it deeply to the formation of meaning and spiritual messages in verses. This 

weakness prompted this study to present an approach that emphasizes the integration between 

the structure of isti‘ārah and its rhetorical function in the interpretation of the Qur'an. The 

purpose of this study is to explain the concept, form, and function of isti‘ārah and its contribution 

in clarifying meaning, strengthening moral messages, and displaying the beauty of the language 

of the Qur'an. This study uses a qualitative-descriptive method through literature study and text 

analysis of Qur'anic verses. The results show that isti‘ārah plays an important role as a 

pedagogical, rhetorical, and aesthetic medium in the interpretation of the Qur'an. In conclusion, 

isti‘ārah is a primary instrument for meaning formation, not merely a figure of speech. 
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ABSTRAK 
Kajian isti‘ārah dalam ilmu balāghah sering kali terbatas pada definisi dan klasifikasi 

formal, sehingga fungsi retoris dan perannya dalam penafsiran Al-Qur’an belum tergali secara 

komprehensif. Penelitian sebelumnya umumnya menempatkan isti‘ārah sebagai ornamen 

bahasa, tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan pembentukan makna dan pesan 

spiritual ayat. Kelemahan tersebut mendorong penelitian ini untuk menghadirkan pendekatan 

yang menekankan keterpaduan antara struktur isti‘ārah dan fungsi retorisnya dalam 

penafsiran Al-Qur’an. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan konsep, bentuk, dan fungsi 

isti‘ārah serta kontribusinya dalam memperjelas makna, memperkuat pesan moral, dan 

menampilkan keindahan bahasa Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-

deskriptif melalui studi pustaka dan analisis teks ayat-ayat Al-Qur’an. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa isti‘ārah berperan penting sebagai media pedagogis, retoris, dan estetis 

dalam penafsiran Al-Qur’an. Kesimpulannya, isti‘ārah merupakan instrumen utama 

pembentuk makna, bukan sekadar gaya bahasa. 

Kata kunci: Isti‘ārah, penafsiran Al-Qur’an, metafora 

 

PENDAHULUAN 

Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab yang memiliki kekayaan gaya 

bahasa dan kedalaman makna yang tinggi. Keindahan dan kekuatan bahasa Al-Qur’an 

tidak hanya terletak pada struktur kesamaan makna, tetapi juga pada penggunaan 

gaya bahasa takjub yang mampu menyampaikan pesan-pesan ilahiah secara efektif 

dan persuasif. Dalam konteks ini, ilmu balāghah berperan penting sebagai perangkat 

analitis untuk memahami keindahan bahasa Al-Qur’an, khususnya melalui kajian 
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isti‘ārah sebagai bagian dari ilmu bayān.(Al-Raḥmān, 1991) Isti‘ārah memungkinkan 

pengungkapan makna-makna abstrak, spiritual, dan metafisik melalui peminjaman 

kata yang memiliki hubungan kemiripan, sehingga pesan wahyu dapat dipahami 

secara lebih konkret dan jelas.(Al-Atsīr, n.d.) 

Para ulama balāghah klasik, seperti ‘Abd al-Qāhir al-Jurjānī dan as-Sakkākī, 

menegaskan bahwa isti‘ārah bukan sekadar perpindahan makna, melainkan proses 

retoris yang melibatkan kecerdasan bahasa dan kepekaan estetik.(Al-Raḥmān, 1991) 

Al-Jurjānī memandang isti‘ārah sebagai peminjaman lafaz dari makna asalnya untuk 

tujuan pengungkapan makna baru yang lebih hidup dan berdaya pengaruh, 

sementara as-Sakkākī menekankan aspek penghapusan salah satu unsur tasybih 

untuk menghasilkan ungkapan yang lebih padat dan kuat.(As-Sakkākī, n.d.) 

Pandangan ini menunjukkan bahwa isti‘ārah memiliki peran sentral dalam 

membentuk kekuatan makna dan efek emosional bahasa Al-Qur’an. 

Meskipun demikian, kajian isti‘ārah dalam studi balāghah dan tafsir 

kontemporer masih sering terbatas pada pembahasan definisi, unsur, dan klasifikasi 

formal. Pendekatan yang bersifat deskriptif ini belum sepenuhnya mengungkap 

fungsi retoris isti‘ārah dalam memperjelas makna ayat, memperkuat pesan moral, 

serta mendukung proses penafsiran Al-Qur’an secara menyeluruh.(Ridwan, 2008) 

Akibatnya, isti‘ārah kerap dipahami hanya sebagai hiasan bahasa, bukan sebagai 

instrumen utama dalam susunan makna tafsir dan penyampaian pesan ilahi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

isti‘ārah secara menyeluruh dengan menekankan keterkaitan antara struktur retoris 

dan fungsinya dalam penafsiran Al-Qur’an. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan 

konsep dan bentuk-bentuk isti‘ārah dalam ilmu balāghah serta mengungkap 

perannya dalam memperjelas makna ayat, memperkuat pesan moral dan spiritual, 

dan menampilkan keindahan bahasa Al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian 

balāghah dan tafsir Al-Qur’an. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), karena data yang dikaji berupa teks dan literatur yang 

relevan dengan kajian ilmu balāghah, khususnya isti‘ārah, dalam penafsiran Al-

Qur’an. Pendekatan ini dipilih untuk memahami makna, fungsi, dan peran isti‘ārah 

secara mendalam melalui analisis teks, bukan melalui pengukuran kuantitatif. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan konsep, bentuk, 

dan klasifikasi isti‘ārah, kemudian menganalisisnya dalam konteks ayat-ayat Al-

Qur’an serta penafsiran para ulama. Subjek penelitian ini adalah karya-karya ilmiah 

yang membahas balāghah dan tafsir Al-Qur’an, baik dari literatur klasik maupun 

kontemporer, sedangkan objek penelitiannya adalah isti‘ārah yang terdapat dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an. Data penelitian berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung 

unsur isti‘ārah beserta konsep teoritis mengenai isti‘ārah dalam ilmu bayān. Sumber 

data terdiri atas sumber primer, yaitu Al-Qur’an dan kitab-kitab balāghah klasik serta 

tafsir yang relevan, dan sumber sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan penelitian 
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terdahulu yang mendukung kajian ini. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

identifikasi ayat-ayat yang mengandung isti‘ārah, pengklasifikasian bentuk-bentuk 

isti‘ārah berdasarkan teori balāghah, analisis makna metaforisnya, serta penafsiran 

fungsi retoris dan semantisnya dalam Al-Qur’an. Adapun keterbatasan penelitian ini 

terletak pada fokus kajian yang hanya menelaah isti‘ārah sebagai salah satu unsur 

dalam ilmu balāghah, sehingga belum mencakup cabang-cabang balāghah lainnya, 

serta sifat penelitian yang tekstual sehingga belum mengkaji aspek penerimaan 

pembaca atau implikasi sosialnya secara empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Isti’arah dalam Ilmu Balagha 

Dalam kitab Asraru al-Balaghah menurut al-Jurjani ia mendefinisikan istiarah 

sebagaimana dibawah ini: 
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Maknanya: “Ketahuilah bahwa isti’arah (metafora) secara umum adalah: Suatu 

kata yang pada asalnya memiliki makna asli menurut konvensi bahasa, dan terdapat 

bukti-bukti (terdapat bukti-bukti (syawahid) bahwa kata itu memang diletakkan 

pertama kali untuk makna tersebut. Kemudian kata itu dipindahkan oleh seorang 

penyair atau selain penyair untuk digunakan pada makna lain yang bukan makna 

asalnya. Pengguna makna baru ini dilakukan tanpa adanya perselisihan mengenai 

pemindahan tersebut. Dengan demikian, kata itu pada tempat tersebut berfungsi 

sebagai sesuatu yang dipinjam.(Al-Raḥmān, 1991) 

Sementara menurut as-Sakkaki mendefinisikan pada kitabnya Miftahul Ulum 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Maknanya: Isti’arah adalah bahwa engkau menyebut salah satu dari dua sisi 

tasybih, dan engkau menghendaki dengan penyebutan itu sisi yang lain, dengan cara 

mengklaim bahwa yang diserupakan (al-musyabbah) masuk ke dalam jenis yang 

menjadi tempat penyerupaan (al-musyabbah bih), seraya menunjukkan hal itu 

dengan engkau menetapkan bagi al-musyabbah sesuatu yang merupakan kekhususan 

bagi al-musyabbah bih.(S., Muhaimin Alfadil, Nurul Hikmah Arsy, 2025) 

Dalam ilmu balaghah isti’arah (metafora) termasuk salah satu jenis majas 

bahasa yang paling rumit dan mendalam. Al-Jurjani dalam bukunya Asrar al-Balaghah 

menjelaskan bahwa isti’arah adalah penggunaan sebuah kata yang sebenarnyaa 

memiliki makna khusus dalam bahasa, sebagaimana dibuktikan oleh pemakaian 

umum dan bukti kebahasaan lainnya. Akan tetapi, penyair atau penulis kemudian 

memakai kata tersebut untuk menyampaikan makna lain yang yang bukan makna 

asalnya, melalui proses pemindahan makna. 

Dalam proses ini, kata tersebut diperlakukan seperti barang pinjaman 

digunakan sementara sehingga maknanya menjadi tidak tetap. Sementara itu As-

Sakkaki dalam Mifta Al-Ulum memberikan definisi yang lebih teknis. Ia mengatakan 

bahwa isti’arah terjadi ketika seorang penulis hanya menyebut salah satu unsur 
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dalam tasybih (perumpamaan), tetapi yang dimaksud sebenarnya adalah unsur yang 

lainnya. Dalam struktur ini, ada anggapan bahwa al-musyabbah (yang diserupakan) 

diaanggap termasuk dalam kategori al-musyabbah bih (yang menjadi pembanding). 

Hal ini dibuktikan dengan pemberian sifat-sifat khusus dari al-musyabbah. Kedua 

definisi ini sama-sama menegaskan bahwa istiarah bukan sekedar pergantian makna, 

tapi juga bentuk kreativitas bahasa yang menuntut kepekaan estetik dan retorika 

untuk memahami hubungan antara kata dan makna di luar pemakaiannya yang 

biasa.(S., Muhaimin Alfadil, Nurul Hikmah Arsy, 2025) 

Isti’arah adalah salah satu cabang utama dalam ilmu bayan pada disiplin 

balaghah. Secara etimologi, istilah isti’arah berasal dari kata ista’ara – yasta’iru- 

isti’aratan, berasal dari yang bersumber dari akar kata ara yang berarti meminjam. 

Dalam istilah balaghah, isti’arah dipahami sebagai penggunaan suatu kata dengan 

makna yang tidak sebenarnya, karena adanya hubungan kemiripan (alaqah 

musyabahah) antara makna asli dengan makna yang dimaksud, disertai indikator 

(qorinah) yang mencegah pemahaman pada makna literalnya.(Zaenuddin, 2007) 

Ibn al-Atsir menjelaskan bahwa al-isti‘arah adalah proses memindahkan 

suatu makna dari kata yang memiliki rujukan asal menuju kata lain karena alasan 

tertentu, terutama untuk memberikan kejelasan makna. Penjelasan ini menegaskan 

peran semantik isti‘arah dalam membantu memperjelas konsep-konsep yang rumit 

atau bersifat abstrak.(Munawwir, 1997) 

Abd Daib mendefinisikan bahwa isti’arah adalah kata yang digunakan bukan 

pada tempatnya atau meminjamkan kata itu untuk mengungkapkan kata lainnya, 

karena ada alasan yang menyebabkan kata itu digunakan. Seperti kata  ي الكليّة
 ف 
ً
 رأيت بحرا

dalam kalimat itu digunakan kata “bahr” tidak mungkin ada di sebuah fakultas, tapi 

maksud kata itu adalah bahwa kata “bahr” yang berarti laut dimaknai dengan kata 

pada ilmuan. Dan alasan yang muncul adalah kata “kulliyah” yang berarti 

fakultas.(Ridwan, 2008) 

Berbeda dari tasybih yang menampilkan dua unsur perbandingan—

musyabbah dan musyabbah bih—serta alat pembanding (adāt al-tasybīh), isti‘arah 

hanya menampilkan salah satunya, sementara unsur lainnya dipahami melalui 

konteks. Karena struktur seperti ini, isti‘arah menjadi lebih singkat, lebih kuat, dan 

memiliki daya retoris yang lebih tinggi dibandingkan tasybih.(Hasibuan & Pasaribu, 

2024) 

Isti‘arah dalam ilmu bayân dapat terlaksana apabila sejumlah unsur tertentu 

hadir untuk menghubungkan kata yang dipinjam dengan makna yang dimaksudkan. 

Baik menurut tulisan Hasibuan maupun Ridwan, struktur isti‘arah tersusun atas 

beberapa elemen dasar yang saling melengkapi sehingga sebuah kata dapat 

berpindah dari makna asalnya menuju makna majazi yang lebih kuat dan retoris. 

Berikut unsur-unsur yang ada padanya; Pertama Musta’ar Minhu/lafadz 

Musyabbah bihi (Kata yang diberi pinjaman), unsur inilah yang memiliki sifat 

tertentu sehingga sifat itu dapat dipindahkan ke makna lain. Misalnya pada ungkapan 

الناس يُخاطِبُ  ا 
ً
سد

َ
أ  
ُ
 Aku melihat singa berkhutbah di depan orang-orang,” sifat“ رأيت

keberanian atau kegagahan dari kata asad  menjadi sumber makna yang dialihkan 

kepada pihak lain yang sebenarnya dimaksud dalam konteks tersebut.(Hasibuan & 
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Pasaribu, 2024) Kedua Musta’ar lahu/lafadz Musyabbah (Kata yang dipinjam). 

Dalam contoh الناس يُخاطِبُ  ا 
ً
سد

َ
أ  
ُ
 yang dimaksud bukanlah hewan singa, tetapi ,رأيت

seorang laki-laki yang memiliki keberanian dan suara lantang. Dialah objek yang 

menerima sifat yang dipinjam dari kata asad tetapi tidak disebutkan secara 

eksplisit.(Hasibuan & Pasaribu, 2024) Ketiga Musta’ar/Al-Lafdz (Kata pinjaman itu 

sendiri). Kata inilah yang ditempatkan bukan pada makna literalnya, tetapi berpindah 

ke makna baru melalui hubungan kemiripan tertentu.(Hasibuan & Pasaribu, 2024) 

Jadi perlu diingat kedua rukun yang pertama merupakan unsur lafaz, sedangkan 

rukun yang ketiga merupakan makna. 

Jadi pada contoh الناس يخُاطِبُ  أسَدًا   Aku melihat singa berkhutbah kepada) رأيتُ 

orang-orang). 

-Musta‘ār minhu: أسَدًا (singa sebagai sumber sifat) 

-Musta‘ār lahu: laki-laki pemberani yang berkhutbah 

-Musta‘ār: lafaz أسَدًا yang dipakai secara majazi 

Selain ketiga unsur tersebut, ridwan menambahkan yang dikutip dari 

Muhammad Sayyid Syaikhun ia menambahkan penjelasan penting tentang qarinah 

yaitu indikator atau alasan yang menghalangi pemahaman literal, sehingga 

pendengar  atau pembaca menyadari bahwa kata tersebut tidak digunakan dalam arti 

sesungguhnya. Contohnya pada ungkapan “saya diajak berbicara oleh lautan,” 

qarinah terdapat pada konteks yang menegaskan bahwa laut tidak mungkin benar-

benar berbicara. Karena itu, pemahaman diarahkan pada makna kiasan.(Ridwan, 

2008) 

Isti‘arah memiliki kedudukan penting dalam Al-Qur’an karena mampu 

menghadirkan makna abstrak ke dalam bentuk yang lebih mudah dicerna oleh akal 

dan imajinasi. Melalui peminjaman kata, pesan-pesan yang bersifat spiritual, moral, 

dan metafisik diterjemahkan ke dalam gambaran yang lebih konkret sehingga 

pembaca dapat menangkap maksud ayat dengan lebih jelas. Inilah yang membuat 

isti‘arah menjadi sarana yang efektif untuk memperjelas konsep yang rumit, karena 

makna yang samar dapat dijelaskan melalui bentuk yang dekat dengan pengalaman 

manusia.(Ridwan, 2008) 

Selain memberikan kejelasan, isti‘arah juga memperkuat daya retorika Al-

Qur’an. Penggunaan ungkapan metaforis menimbulkan efek emosional 

membangkitkan rasa kagum, takut, jijik, haru, atau empati yang tidak dapat dicapai 

hanya dengan bahasa literal. Para ulama balaghah seperti Ibn al-Atsir dan al-Jurjani 

menekankan bahwa isti‘arah bukan sekadar ornamen sastra, melainkan alat untuk 

menggugah kesadaran dan memperdalam pemahaman makna. Karena hanya salah 

satu unsur tasybih yang disebutkan, ungkapan menjadi lebih padat namun memiliki 

kekuatan pengaruh yang lebih besar.(Hasibuan & Pasaribu, 2024) 

Di sisi lain, isti‘arah berperan sebagai jembatan pedagogis dalam proses 

pemahaman wahyu. Banyak ajaran Al-Qur’an terkait iman, kufur, hari akhir, atau 

kehidupan batin manusia yang tidak dapat dilihat secara indrawi. Melalui gambaran 

seperti “cahaya” untuk petunjuk, “kegelapan” untuk kesesatan, atau “jalan lurus” 

untuk hidayah, Al-Qur’an mengajarkan nilai-nilai penting dengan cara yang lebih 

mudah dipahami dan diingat.(Ridwan, 2008) 
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Keindahan bahasa yang dihasilkan oleh isti‘arah juga menjadi bukti 

kemukjizatan sastra Al-Qur’an. Peminjaman kata tidak hanya memperindah gaya 

bahasa, tetapi sekaligus menunjukkan keluwesan bahasa Arab yang mampu 

mengungkapkan makna dalam bentuk yang singkat namun tajam. Hal ini membuat 

isti‘arah berfungsi sebagai sarana estetis yang menguatkan pesan, sekaligus 

memperkuat keyakinan terhadap sisi keajaiban linguistik Al-Qur’an.(Hasibuan & 

Pasaribu, 2024) 

Secara keseluruhan, urgensi isti‘arah terletak pada kemampuannya 

menyatukan kejelasan makna, kekuatan retorika, kedalaman spiritual, keindahan 

sastra, dan kemudahan pemahaman. Melalui mekanisme metaforis inilah Al-Qur’an 

menyampaikan petunjuk dengan cara yang menyentuh akal sekaligus hati, sehingga 

pesan ilahi dapat diterima secara lebih utuh oleh manusia. 

Istiarah memiliki pembagian dan klasifikasinya pertama dari segi 

berdasarkan kejelasan unsur perbandingan yaitu: Isti‘arah tashrihiyyah terjadi 

ketika musyabbah bih (kata yang dipinjam) disebut secara jelas, sedangkan 

musyabbah (kata yang dianalogikan) tidak disebutkan secara langsung, tetapi dapat 

dipahami melalui konteks. Contohnya terdapat dalam Al-Qur’an, pada firman Allah 

dalam Surah Ibrahim ayat 1.(Hasibuan & Pasaribu, 2024) 

  
ۙ
وْرِ ە

ُّ
 الن

َ
مٰتِ اِلَ

ُ
ل
ُّ
اسَ مِنَ الظ

َّ
رِجَ الن

ْ
خ
ُ
 لِت

َ
يْك

َ
 اِل
ُ
ه
ٰ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
بٌ ا

ٰ
 كِت

 

Terjemahannya: 

“(Ini adalah) Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu (Nabi Muhammad) 

agar engkau mengeluarkan manusia dari berbagai kegelapan pada cahaya (terang-

benderang).(Agama, 2019) 

Dalam ayat tersebut, istilah al-zulumāt (kegelapan) digunakan sebagai 

metafora untuk menggambarkan kesesatan dan ketidaktahuan, sedangkan al-nūr 

(cahaya) digunakan untuk menggambarkan petunjuk dan pengetahuan. Kedua istilah 

ini disebutkan secara jelas, sementara makna yang dimaksud (kesesatan dan 

petunjuk) dipahami melalui konteks ayat.(Gusmian, n.d.) Kemudian Isti‘arah 

makniyyah merupakan jenis metafora yang bersifat halus dan tidak diungkapkan 

secara langsung. Dalam bentuk ini, unsur pembanding (musyabbah bih) tidak 

disebutkan secara eksplisit, melainkan hanya disugestikan melalui petunjuk atau 

qarinah yang tersirat. Dengan demikian, pembaca perlu menafsirkan makna 

menggunakan konteks dan logika bahasa. Karena penyampaiannya tidak langsung, 

jenis isti‘arah ini menuntut pembaca untuk berperan aktif dalam menangkap pesan 

yang dimaksud.(Nabil Eka Nurfazri, 2025) 

Contoh bunyi QS al-Baqarah/2: 257  

  ࣖ 
ِۗ
وْرِ
ُّ
 الن

َ
مٰتِ اِلَ

ُ
ل
ُّ
نَ الظ رِجُهُمْ مِّ

ْ
وْا يُخ

ُ
مَن
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُّ ال  وَلَِي

ُ للّٰه
َ
 ا

Terjemahannya: 

Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 

aneka kegelapan menuju cahaya (iman).(Agama, 2019) 

Kata “kegelapan” dan “cahaya” dalam konteks ini tidak dipahami secara 

literal, tetapi digunakan sebagai simbol bagi keadaan batin, yaitu kekufuran dan 

petunjuk. Karena makna sebenarnya tidak disebutkan secara langsung, penggunaan 
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metafora ini termasuk ke dalam jenis isti‘arah makniyyah. Dalam khazanah puisi Arab 

klasik, salah satu contoh dapat dijumpai pada bait berikut: 

يَا 
ْ
ن
ُّ
 الدذ

ُ
ه
َ
 ل
ْ
مَت بَسَّ

َ
ت
ْ
د
َ
هَوَى وَق

ْ
 جَمْرِ ال

َ
لى
َ
ُ ع ْ  يَسِير

“Ia melangkah di atas bara cinta, sementara dunia tampak tersenyum 

kepadanya.” Ungkapan “bara cinta” tidak menyatakan penderitaan secara langsung, 

tetapi menghadirkannya melalui simbol bara yang panas dan menyakitkan. Ini adalah 

gambaran emosional yang kuat tanpa penjelasan literal, sehingga menjadi ciri khas 

dari isti‘arah makniyyah.(Nabil Eka Nurfazri, 2025) Kedua berdasarkan struktur 

gramatikal yaitu; Isti‘arah ashliyyah adalah jenis metafora yang langsung menyentuh 

pokok kalimat, yaitu kata benda. Dalam bentuk ini, suatu objek diganti sepenuhnya 

dengan simbol lain yang tidak dimaksudkan secara harfiah, tetapi memiliki kesamaan 

makna yang tersirat. Kata yang dipakai disebut isim musta‘ar, yaitu istilah yang 

“dipinjam” dari satu makna untuk mewakili makna lain, tanpa menyebut objek asli 

atau pembandingnya secara langsung. 

Metafora ini disebut “ashliyyah” atau “primer” karena menjadi pusat makna 

dalam sebuah kalimat. Ia tidak hanya berfungsi sebagai hiasan bahasa, tetapi justru 

menjadi inti pesan yang ingin disampaikan. 

Contoh dalam QS al-Jumu’ah/62: 5 

 
ِۗ
ارًا
َ
سْف

َ
حِمَارِ يَحْمِلُ ا

ْ
لِ ال

َ
مَث
َ
 ك

Terjemahannya: 

“Seperti keledai yang membawa kitab-kitab (tebal tanpa mengerti 

kandungannya.”(Agama, 2019) 

Kata “keledai” dalam konteks ini bukan hanya sebagai perbandingan, tetapi 

dipakai untuk menggantikan sosok manusia yang membawa ilmu namun tidak 

mempraktikkannya. Istilah tersebut menjadi simbol utama yang menyampaikan 

pesan metaforis secara kuat dan langsung.(Nabil Eka Nurfazri, 2025) Kemudian 

Isti‘arah taba‘iyyah adalah jenis majas yang muncul pada kata-kata turunan, terutama 

pada kata kerja فعل atau kata sifat صفة     .Tidak seperti isti‘arah ashliyyah yang fokus 

pada metafora dalam kata benda utama, isti‘arah taba‘iyyah memberikan nuansa 

metaforis pada tindakan, sifat, atau suasana. Dalam jenis ini, kata kerja atau kata sifat 

yang dipakai sebenarnya diambil dari makna asli suatu objek lain, kemudian 

digunakan dalam konteks baru yang bersifat simbolis. Contoh dalam QS al-

Baqarah/2: 7 

هِمْ   وْب  ِ
ُ
ل
ُ
 ق

ٰ
لى ُ عَ

ه
مَ اللّٰ

َ
ت
َ
 خ

Terjemahannya 

“Allah telah mengunci hati mereka.”(Agama, 2019)  

Dalam ayat ini, kata kerja “khatama” (mengunci) tidak digunakan dalam arti 

sebenarnya, karena hati tentu bukan benda yang bisa dikunci secara fisik. Kata 

tersebut dipakai untuk menggambarkan keadaan batin yang tertutup dari kebenaran 

dan petunjuk. Inilah inti dari isti‘arah taba‘iyyah: sebuah tindakan (fi‘il) digunakan 

secara metaforis untuk menyampaikan makna spiritual yang lebih mendalam.(Nabil 

Eka Nurfazri, 2025) Terakhir dari segi bentuk penyususnan ujaran yaitu; Isti‘ārah 

Tamtsīliyyah definisi ini menurut ‘Abd al-Muta‘āl al-Sā‘idī dalam kitab al-Balāghah al-

‘Āliyah fī ‘Ilm al-Bayān ialah sebagai berikut: 
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َّ
 الت

َ
بِيه

ْ
ش
َ
َّ ت صْلِىي

َ
اەُ الْ

َ
 بِمَعْن

َ
ه بِّ

ُ
عْمَلُ فِيمَا ش

َ
ضبُ المُسْت

ّ
 المُرَك

ُ
ظ
ْ
ف
َّ
َ ال  وَهِي

ٌ
ة مْثِيلِيَّ

َ
 ت
ٌ
ةِ  اِسْتِعَارَة مْثِيلِيَّ

َّ
 الِاسْتِعَارَةِ الت

ُ
ة
َ
ل ِ
مْثِيلِ وَمَي ْ 

بِيهِ 
ْ
ش
َّ
مْثِيلِ مِنَ الت

َّ
بِيهِ الت

ْ
ش
َ
هِ الت

َ
ل ِ
مَي ْ 
َ
 مِنَ الِاسْتِعَارَةِ ك

“Isti‘ārah Tamtsīliyyah  adalah lafaz yang tersusun yang digunakan pada lafaz yang 

maknanya serupa dengan makna asli yang diserupakan dengan kiasan. Dan tempat 

isti’arah tamtsīliyyah pada susunanan isti’arah sama halnya dengan tempat tashbih 

tamthil dari tashbih”.(Al-Sa’idi, n.d.) Jadi isti‘ārah tamthīliyyah muncul dalam bentuk 

kalimat, misalnya: 

مَاِء 
ْ
 ال

َ
لى
َ
مُ ع

ُ
رْق
َ
 ت
َ
ت
ْ
ن
َ
 أ

“Engkau menulis di atas air” 

Bermakna engkau melakukan sesuatu yang sia-sia (seperti menulis di atas air). 

Artinya, melakukan suatu perbuatan yang tidak memberi hasil atau manfaat adalah 

tindakan yang sia-sia. Jika disampaikan dalam bentuk tashbih, ungkapan itu akan 

menjadi: (Engkau atau seseorang yang melakukan perbuatan sia-sia seperti orang 

yang menulis di atas air).(Ulva, 2022) 

Pengaplikasian isti’arah dalam teks al-Qur’an ada berupa penggambaran hari 

kiamat dan kehidupan akhirat. Al-Qur’an menggunakan isti‘ārah secara sangat efektif 

untuk melukiskan gambaran tentang akhirat sebuah realitas yang berada di luar 

pengalaman manusia. Salah satu contoh yang paling kuat dapat ditemukan dalam QS 

al-Qari’ah/ 101: 4-5 

  
ِۗ
وْشِ

ُ
ف
ْ
مَن
ْ
عِهْنِ ال

ْ
ال
َ
جِبَالُ ك

ْ
 ال
ُ
وْن

ُ
ك
َ
 وَت
ۙ
وْثِ

ُ
مَبْث

ْ
رَاشِ ال

َ
ف
ْ
ال
َ
اسُ ك

َّ
 الن

ُ
وْن

ُ
 يَوْمَ يَك

Terjemahnya: 

“Pada hari itu manusia seperti laron yang beterbangan, dan gunung-gunung 

seperti bulu yang berhamburan.”(Agama, 2019) Dalam ayat tersebut, keadaan 

manusia pada hari kiamat diibaratkan seperti anai-anai yang bertebaran melalui 

isti‘ārah tamthīliyyah. Gambaran ini menunjukkan betapa manusia akan berada 

dalam keadaan kacau, bingung, dan tidak berdaya pada saat itu. Demikian pula, 

gunung-gunung yang kuat digambarkan seperti bulu yang ditiup dan berhamburan, 

menegaskan betapa dahsyatnya kehancuran yang terjadi pada hari kiamat. Selain itu 

terdapat metafora dalam kisah-kisah al-Qur’an. Kisah-kisah dalam Al-Qur’an juga 

dipenuhi dengan penggunaan isti‘ārah yang membantu menghidupkan alur cerita dan 

menguatkan pesan moralnya. Salah satu contoh menarik terdapat dalam kisah Nabi 

Musa pada QS al-Qashash/28: 10. 

  
ِۗ
ا
ً
رِغ
ٰ
مِّ مُوْسٰٰ ف

ُ
 ا
ُ
اد
َ
ؤ
ُ
 ف
َ
صْبَح

َ
 وَا

Terjemahnya: 

“Hati ibu Musa menjadi hampa.”(Agama, 2019) Dalam ayat tersebut, keadaan batin 

ibu Musa yang dipenuhi rasa cemas dan takut setelah melepaskan bayinya ke sungai 

digambarkan melalui isti‘ārah makniyyah dengan ungkapan “hati yang hampa”. 

Metafora ini sangat kuat dalam menunjukkan rasa kehilangan dan kesedihan 

mendalam yang ia rasakan.(Hasibuan & Pasaribu, 2024) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa isti‘ārah merupakan salah satu unsur penting dalam ilmu 

balāghah yang berperan besar dalam memperkaya makna dan keindahan bahasa Al-
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Qur’an. Melalui pendekatan kualitatif kepustakaan dan analisis deskriptif-analitis, 

penelitian ini menunjukkan bahwa isti‘ārah dalam ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya 

berfungsi sebagai perangkat retoris, tetapi juga sebagai sarana untuk memperjelas 

pesan, memperdalam makna, serta memudahkan pemahaman pembaca terhadap 

kandungan ajaran Al-Qur’an. Beragam bentuk isti‘ārah yang ditemukan 

mencerminkan keluasan dan kedalaman gaya bahasa Al-Qur’an, sekaligus 

menunjukkan keterkaitannya dengan konteks makna yang ingin disampaikan. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa pemahaman terhadap isti‘ārah sangat 

penting dalam proses penafsiran Al-Qur’an, karena tanpa pemahaman balāghah yang 

memadai, makna ayat berpotensi dipahami secara literal dan kurang utuh. Dengan 

demikian, tujuan penelitian untuk mengkaji konsep, bentuk, dan fungsi isti‘ārah 

dalam Al-Qur’an dapat dikatakan telah tercapai. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan kajian ini dapat 

dikembangkan dengan menelaah unsur-unsur balāghah lainnya seperti majāz mursal 

dan kināyah, atau dengan mengombinasikan kajian balāghah dengan pendekatan 

tematik maupun konteks sosial kontemporer. Selain itu, penelitian lanjutan juga 

dapat diarahkan pada kajian empiris mengenai resepsi pembaca terhadap 

penggunaan isti‘ārah dalam Al-Qur’an, sehingga pemahaman terhadap fungsi 

balāghah tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan 

umat Islam masa kini. 
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